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Di SMP N 1 Ciawigebang diketahui bahwa kemampuan siswa dalam 
menganalisis soal matematika masih kurang, siswa cenderung menuliskan 
langsung hasil akhir dari soal yang diberikan guru tanpa disertai cara yang jelas 
dan sistematis. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa masih rendah. Tes uraian dipilih sebagai salah satu alternatif 
yang dapat digunakan untuk melatih siswa meningkatkan kemampuan berpikir 
kritisnya dalam pembelajaran matematika, karena tes uraian dalam banyak hal 
mempunyai kelebihan, terutama dalam hal kemampuan bernalar.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) seberapa besar kemampuan 
tes uraian (essay) siswa; (2) seberapa besar kemampuan berpikir kritis matematis 
siswa; dan (3) mengetahui adakah pengaruh tes uraian terhadap kemampuan 
berpikir kritis matematis pada pokok bahasan garis singgung lingkaran. 
Tes uraian membuat siswa mampu mengekspresikan diri secara kreatif 
sehingga mampu menganalisis, mengidentifikasi, menghubungkan masalah 
dengan pengetahuan yang dimiliki, kemudian dapat menyimpulkan suatu masalah 
dengan alasan yang tepat. Dengan kemampuan-kemampuan tersebut diharapkan 
siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes. 
Populasinya adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ciawigebang yang berjumlah 
347 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random 
sampling, yang kemudian diperoleh kelas VIII E dengan jumlah siswa 37 sebagai 
sampel penelitian. 
Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa skor rata-rata tes uraian 
sebesar 19,27 sedangkan skor rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis 
sebesar 11. Setelah dilakukan uji hipotesis dengan  = 0,05, diketahui bahwa ada 
pengaruh tes uraian terhadap kemampuan berpikir kritis matematis dengan 
koefisien determinasi sebesar 47,6%, sedangkan sisanya sebesar 52,4% ditentukan 
oleh faktor lain. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Di dunia modern ini, manusia harus berkembang dalam profesi maupun 
kehidupan sosial dan pribadinya. Hassoubah menyatakan bahwa untuk menuju 
kehidupan yang lebih berarti, seseorang tidak dapat melarikan diri dari 
berpikir, dan berpikir secara kritis menjadikan hidup lebih bermakna.
1
 




Salah satu kecakapan yang penting dimiliki oleh mahasiswa adalah 
kecakapan dalam mengatur dan mengontrol proses berpikirnya, 
meliputi: (1) Kecakapan berpikir kritis yaitu keterampilan individu 
menggunakan strategi berpikir dalam menganalisis argumen dan 
memberikan interpretasi berdasarkan persepsi yang benar dan rasional, 
analisis asumsi, dan bias dari argumen, serta interpretasi logis. (2) 
Kecakapan berpikir kreatif adalah keterampilan individu menggunakan 
proses berpikir untuk menghasilkan gagasan yang baru yang konstruktif 
berdasarkan konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang rasional maupun 
persepsi dan intuisi individu. 
 
Berpikir kritis diperlukan dalam kehidupan di masyarakat, karena 
dalam kehidupan di masyarakat manusia selalu dihadapkan pada 
permasalahan yang memerlukan pemecahan. Untuk memecahkan suatu 
permasalahan tentu diperlukan data-data agar dapat dibuat keputusan yang 
logis, dan untuk membuat suatu keputusan yang tepat, diperlukan 
kemampuan berpikir kritis yang baik. 
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Peningkatan kemampuan berpikir kritis dalam kegiatan formal dapat 
dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran matematika, mengingat bahwa 
hakikat matematika sebagai ilmu yang terstruktur dan sistematis, sebagai suatu 
kegiatan manusia melalui proses yang aktif, dinamis, dan generatif, serta 
sebagai ilmu yang mengembangkan sikap berpikir kritis, objektif, dan terbuka, 
menjadi sangat penting dikuasai oleh peserta didik dalam menghadapi laju 
perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat.
3
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru 
matematikakelas VIII SMPN 1 Ciawigebang yang dilaksanakan pada bulan 
Maret 2012, diketahui bahwa kemampuan siswa dalam menganalisis soal 
matematika masih kurang. Hal tersebut dapat diidentifikasi dari bagaimana 
siswa menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru pada pembelajaran 
langsung. Siswa cenderung menuliskan langsung hasil akhir dari soal yang 
diberikan guru tanpa disertai cara yang jelas dan sistematis.Pada saat 
pembelajaran, guru kadangkala bertanya atau memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya, namun sebagian besar siswa cenderung diam. Mereka 
seperti enggan berpikir dan malu mengemukakan pendapatnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa masih rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
pembelajaran matematika. 
Dalam proses pembelajaran tidak lepas dari penilaian. Penilaian 
dilakukan untuk pengumpulan informasi guna membuat suatu 
keputusan. Selain itu penilaian juga dapat memberi kesempatan kepada 
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mereka untuk lebih bertanggungjawab terhadap belajar mereka sendiri. 
Salah satu bentuk dari penilaian adalah tes.Tes formatif dan sumatif 
yang biasa diselenggarakan cenderung hanya mengukur daya 
intelegensi, dan sedikit sekali menyentuh daya kreativitas pelajar.  
Peneliti memilih tes uraian sebagai salah satu alternatif yang dapat 
digunakan untuk melatih siswa meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya 
dalam pembelajaran matematika.Tes uraian dalam banyak hal mempunyai 
kelebihan, terutama dalam hal kemampuan bernalar. 
Seperti yang diungkapkan oleh Harun Rasyid dan Mansur bahwa 
tes uraian dapat melatih kemampuan berpikir teratur atau penalaran, yakni 
berpikir logis, analitis, sistematis.
4
Hal ini ialah karena melalui tes ini para 
siswa dapat mengungkapkan aspek kognitif tingkat tinggi seperti 
analisis-evaluasi-mencipta,baik secara lisan maupun secara tulisan. 
Max Wertheimer dalam buku J.W. Santrock berbicara mengenai pentingnya 
berpikir secara produktif dari pada hanya menebak jawaban yang benar.
5
 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Tes Uraian (Essay) terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis Matematis di SMPN 1 Ciawigebang Kabupaten Kuningan” 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Metode pembelajaran yang tepat berpengaruh terhadap kemampuan 
berpikir kritis matematis. 
                                                 
4
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2. IQ berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis. 
3. Diskusi kelompok berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 
matematis. 
4. Usia berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis. 
5. Minat baca berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis. 
6. Latihan soal-soal berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 
matematis. 
7. Cara belajar berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis. 
8. Lingkungan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis. 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah yang akan 
dibahasyaitu sebagai berikut: 
1. Tesuraian yang diukuradalahbentuksoaluraianobjektif yang 
pengerjaannyamelaluisuatuprosedurataulangkah-langkahtertentu. 
2. Penerapan tes uraian dilakukan padasiswakelas VIII SMPN 1 
Ciawigebang Tahun Ajaran 2011/2012. 
3. Penelitian dilakukan di satu kelas, yaitu kelas yang telah diberikan 
perlakuan berupa penggunaan tes uraian. 
4. Berpikir kritis dalam konteks penelitian ini adalah 
menggunakanakalpikirandalammenimbangsesuatudengancermatuntukme
ngambilkeputusan. 
5. Kemampuan berpikir kritis matematis diperoleh dari tes soal berupa soal 





D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka perumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah pengaruh tes uraian 
(essay) terhadap kemampuan berpikir kritis matematis pada siswa kelas 
VIII?”. 
Untuk memperjelas permasalahan dalam penelitian ini, maka 
perumusan masalah di atas dijabarkan melalui beberapa pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Seberapa besar kemampuan tes uraian (essay) siswa kelas VIIISMPN 1 
Ciawigebang Kuningan? 
2. Seberapa besar kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII 
SMPN 1 Ciawigebang Kuningan? 
3. Apakah terdapat pengaruh tes uraian (essay) terhadap kemampuan berpikir 
kritis matematis? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui seberapa besar tes uraian (essay) pada kelas VIIISMPN 
1 Ciawigebang Kuningan. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan berpikir kritis matematis 
siswa kelas VIIISMPN 1 Ciawigebang Kuningan. 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh tes berbentuk essay terhadap 






F. Kegunaan Penelitian 
Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
kepada dunia pendidikan yang berkaitan dengan tes uraian dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 
Sedangkan secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Bagi siswa, penelitian ini memberikan kesempatan untuk lebih semangat 
dalam mengerjakan latihan-latihan soal matematika. 
2. Bagi guru, penelitian ini sebagai masukan dan pertimbangan jenis tes 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 
3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan 
sumbangan dalam rangka peningkatan kemampuan berpikir kritis 
matematis pada siswa. 
4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu dasar, acuan dan 
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